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Dikirim: 11 April 2026 Blood agar merupakan media kultur mikrobiologi yang digunakan untuk mengamati

Direvisi: 24 April 2026 pertumbuhan serta pola hemolisis bakteri, khususnya Staphylococcus aureus. Media
Diterima: 25 April 2026 ini umumnya menggunakan darah domba karena mampu menunjukkan pola hemolisis
dengan jelas. Namun, keterbatasan ketersediaan dan tingginya biaya di Indonesia
menjadi kendala dalam penggunaannya. Oleh karena itu, darah kambing Jawa

*Penulis Korespondensi: berpotensi digunakan sebagai alternatif karena ketersediaannya yang melimpah di
R Indonesia, mudah diperoleh, serta lebih ekonomis. Penelitian ini menggunakan desain

eksperimental dengan dua perlakuan dan tiga kali pengulangan. Tahapan meliputi
intanrj332@gmail.com defibrinasi darah, pembuatan media, inokulasi Staphylococcus aureus (ATCC 25923),

serta pengamatan morfologi koloni, jumlah koloni, pola hemolisis, dan diameter zona
hemolisis. Hasil menunjukkan morfologi koloni seragam (circular, tepi entire, elevasi
convex) dan 100% isolat menghasilkan hemolisis  pada kedua media. Analisis
statistik menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,487 pada jumlah koloni dan 0,637 pada diameter zona hemolisis (p > 0,05), yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua media. Dengan
demikian, darah kambing Jawa memiliki kemampuan sebanding dengan darah domba
dalam mendukung pertumbuhan dan aktivitas hemolisis S. aureus, sehingga berpotensi
sebagai alternatif media blood agar yang lebih ekonomis.

Kata kunci: blood agar, darah kambing Jawa, Staphylococcus aureus, hemolisis

ABSTRACT

Blood agar is a microbiological culture medium used to observe bacterial growth and
hemolytic patterns, particularly Staphylococcus aureus. This medium commonly uses
sheep blood because it clearly demonstrates hemolysis. However, limited availability
and high costs in Indonesia pose challenges to its use. Therefore, Javanese goat blood
has potential as an alternative because of its abundant availability in Indonesia, ease
of access, and lower cost. This study used an experimental design with two treatments
and three replications. The procedures included blood defibrination, medium
preparation, inoculation of Staphylococcus aureus (ATCC 25923), and observation of
colony morphology, colony count, hemolysis pattern, and hemolysis zone diameter.
The results showed uniform colony morphology (circular shape, entire margin, convex
elevation) and 100% of isolates exhibited B-hemolysis on both media. Statistical
analysis using the Mann-Whitney test showed significance values of 0.487 for colony
count and 0.637 for hemolysis zone diameter (p > 0.05), indicating no significant
difference between the two media. Thus, Javanese goat blood demonstrates
comparable performance to sheep blood in supporting the growth and hemolytic
activity of S. aureus, suggesting its potential as a more economical alternative for
blood agar media.

Keywords: blood agar, Javanese goat blood, Staphylococcus aureus, hemolysis

PENDAHULUAN infeksi kulit berupa bisul, impetigo, dan abses,

Staphylococcus aureus adalah jenis bakteri hingga yang lebih serius, seperti pneumonia,
yang dapat menjadi penyebab berbagai macam endokarditis, sepsis, dan keracunan makanan
penyakit pada manusia. Penyakit yang akibat toksin yang dihasilkannya (Sree, 2025).
ditimbulkannya berkisar dari yang ringan, seperti Bakteri ini  berbentuk kokus, gram positif,
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tersususn seperti anggur, bersifat non- motil, tidak
membentuk spora, dan mampu hidup baik dalam
kondisi aerob mauoun anaerob. Selain itu, S.
aureus bersifat katalase dan koagulase positif serta
mampu membuat berbagai zat berbahaya seperti
hemolisin, leukosidin, dan enterotoksin. Salah satu
ciri khas Staphylococcus aureus pada media blood
agar adalah kemampuannya menghasilkan
hemolisis B yang jelas, sehingga media ini sangat
penting dalam proses identifikasi  bakteri
tersebut (Silva-Santana, 2025).

Blood Agar merupakan media kultur bakteri
yang umum digunakan untuk pertumbuhan dan
pengamatan pola hemolisis bakteri, khususnya
bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus.
Media ini umunya dibuat menggunakan darah
mamalia, seperti darah domba, sapi, atau manusia,
karena menyediakan nutrien penting dan
hemoglobin yang memungkinkan pengamatan
hemolisis a, B, dan y secara jelas. Hemolisis pada S.
aureus merupakan indikator penting dalam
identifikasi dan karakterisasi bakteri ini (Dayu,
Turista and Puspitasari, 2019). Hemolisis
pada bakteri Staphylococcus aureus adalah
hemolisis B, yang menjadi indikator penting dalam
identifikasi dan karekterisasi bakteri ini (Aziz et al.,
2023).

Dalam praktik laboratorium, darah domba
merupakan standar emas untuk media blood agar,
namun ketersediaannya di Indonesia terbatas dan
harganya relatif tinggi sehingga mendorong
penggunaan alternatif seperti darah kambing.
Berbagai studi menunjukkan bahwa darah kambing
dapat menggantikan darah domba pada media
blood agar karena memiliki karakteristik
pertumbuhan bakteri aerob dan anaerob serta
morfologi koloni yang serupa, termasuk pola
hemolisis yang identik pada f-hemolytic
streptococci, meskipun terdapat variasi minor pada
ukuran zona hemolisis (Anand et al., 2000).
Temuan ini diperkuat oleh (Dilrukshi et al., 2018)
yang menyatakan bahwa darah kambing memiliki
performa yang sebanding dengan darah domba
karena kandungan hemoglobin, protein, dan faktor
pertumbuhan yang memadai untuk mendukung
pertumbuhan bakteri patogen. Kesamaan tersebut
dapat dijelaskan secara biologis karena kambing
(Capra hircus) dan domba (Ovis aries) termasuk
dalam famili Bovidae yang memiliki kedekatan
genetik dan kesamaan dalam struktur populasi
ternak (Sulastri & Hamdani, 2018). Selain itu,
darah kambing terdiri atas eritrosit, leukosit,
trombosit, dan plasma yang kaya hemoglobin,
protein, mineral, dan nutrien penting (Jayatno et al.,
2025; Tana et al., 2018). Komponen tersebut

relevan dengan kebutuhan Staphylococcus aureus
terhadap besi untuk pertumbuhan, di mana
hemoglobin menjadi sumber utama besi dan
dimanfaatkan melalui sistem Isd (/ron-regulated
Surface Determinant) untuk pengambilan heme
dan transport besi ke dalam sel (Pishchany et al.,
2024).

Hemoglobin dalam eritrosit menyediakan
sumber zat besi yang krusial bagi pertumbuhan S.
aureus, sementara protein dan glukosa dalam
plasma mendukung metabolisme dan proliferasi
bakteri (Pishchany et al., 2024). Selain itu,
membran sel darah merah yang kaya lipid,
terutama fosfolipid dan kolesterol, rentan terhadap
toksin yang diproduksi Staphylococcus aureus,
seperti o-hemolisin dan peptida sitolitik PSMa,
yang membentuk pori pada membran, merusak
struktur sel, dan menghasilkan pola hemolisis 3
yang terlihat jelas pada media agar
darah (Goldmann et al., 2024; Nygaard et al., 2025).
Berdasarkan kesamaan komposisi ini, darah
kambing secara teoritis dapat memberikan
dukungan nutrisi yang setara dengan darah domba
dalam media blood agar, menjadikannya alternatif
yang layak untuk pertumbuhan dan pengamatan
hemolisis bakteri Staphylococcus aureus.

Populasi kambing di Indonesia terutama
kambing Jawa (kambing kacang) cukup melimpah
dan tersebar di berbagai daerah pedesaan serta
peternakan rakyat, sehingga berpotensi menjadi
alternatif sumber daya yang lebih terjangkau dan
aman secara lokal. Pulau Jawa sendiri memiliki
sekitar 9,67 juta ekor kambing dari total +15,82
juta ekor kambing nasional atau sekitar 61,1% dari
populasi kambing Indonesia (Shahibah, 2025) dan
laporan  Universitas Gadjah Mada  juga
menunjukkan bahwa kambing merupakan salah
satu ternak yang produktif serta banyak
dimanfaatkan di masyarakat (Nugroho, 2025).
Meskipun demikian, potensi darah kambing Jawa
sebagai alternatif media blood agar masih belum
banyak diteliti, karena sebagian besar studi
sebelumnya menggunakan darah kambing non-
lokal dari luar negeri. Hingga saat ini belum
terdapat  penelitian  yang secara  khusus
mengevaluasi darah kambing lokal Indonesia,
seperti kambing Jawa atau kambing kacang,
sebagai pengganti darah domba pada media blood
agar untuk Staphylococcus aureus. Hal ini menjadi
gap penelitian penting yang memungkinkan
pengembangan media kultur yang lebih terjangkau,
mudah diperoleh dan aman secara lokal, sekaligus
mempertahankan evektifitas pertumbuhan koloni
dan pengamatan hemolisis. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
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media blood agar berbasis darah kambing Jawa
dalam pertumbuhan koloni dan pola hemolisis
bakteri Staphylococcus aureus, sehingga dapat

menjadi  solusi praktis dan ekonomis di
laboratorium mikrobiologi.
METODE
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental laboratoris dengan dengan dua
perlakuandan tiga ulangan. Penelitian bertujuan
untuk menganalisis pertumbuhan koloni bakteri
Staphylococcus aureus pada media darah kambing
Jawa dan media agar darah domba sebagai kontrol.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada 28 Februari - 4 Maret
2026. Tempat penelitian yaitu Laboratorium
Mikrobiologi Politeknik Mitra Karya Mandiri
Brebes

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh koloni bakteri Staphylococcus aureus yang
tumbuh pada media agar darah kambing Jawa dan
media agar darah domba. Sampel penelitian adalah
koloni Staphylococcus aureus yang tumbuh pada
masing-masing media setelah inkubasi selama 24
dan 48 jam pada suhu 37°C, yang diperoleh dari
hasil inokulasi suspensi bakteri dengan standar
McFarland 0,5%.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi autoklaf, inkubator, laminar
air flow (LAF), lampu spirtus, ose steril, cawan
petri steril, tabung reaksi, pipet tetes dan pipet
ukur, timbangan analitik, vernier caliper,
erlenmayer, batang pengaduk kaca, allumunium
foil, plastik wrap, kapas alkohol, tissue serta
perlengkapan pendukung lainnya. Bahan yanh
digunakan terdiri atas media blood agar base
(Merck) sebanyak 8 gram, akuadest steril, darah
domba defibrinasi dan darah kambing Jawa
defibrinasi masing- masing sebesar 5 % (v/v) ,
kultur mumi = Staphylococcus aureus (ATCC
25923), larutan Nacl 0,9% steril. Etanol dan larutan
standar McFarland 0,5%.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Media Agar Darah Kambing Jawa dan
Agar Darah Domba

Darah kambing Jawa diperoleh melalui
pengambilan langsung dari vena jugularis
menggunakan spuit steril 21G setelah area
disterilkan dengan alkohol 70%. Darah ditampung
dalam erlenmeyer steril yang berisi batang

pengaduk dan ditutup dengan aluminium foil serta
plastic wrap. Defibrinasi darah kambing Jawa
dilakukan dengan mengaduk secara perlahan
menggunakan batang pengaduk yang terdapat
dalam erlenmayer selama sekitar 5-10 menit
hingga terbentuk serabut fibrin. Selama proses
pengadukan, serabut fibrin akan menempel pada
batang pengaduk sehingga terpisah dari cairan
darah.

Darah domba diperoleh dari UPM Store
dalam bentuk defibrinated blood (siap pakai dan
steril) sehingga tidak dilakukan proses defibrinasi
ulang. Darah disimpan pada suhu +4°C hingga
digunakan. Pembuatan media dilakukan dengan
menimbang Media Blood Agar Base (Merck)
sebanyak 8 gram kemudiam dilarutkan dalam
aquadest sebanyak 100 mL dan dipanaskan hingga
homogen, kemudian disterilkan menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15-30 menit.
Setelah suhu media turun menjadi 45-55°C, darah
kambing Jawa atau darah domba ditambahkan
sebanyak 5%  (v/v). Media  kemudian
dihomogenkan dan dituangkan ke dalam cawan
petri steril sebanyak 15-20 mL per cawan. Media
diuji sterilitasnya dengan inkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.

Persiapan Kultur Bakteri Staphylococcus aureus
Pembuatan larutan Mc farland 0,5%

Larutan McFarland 0,5 digunakan sebagai
standar kekeruhan (~1,5 x 10®8 CFU/mL) untuk
menyesuaikan jumlah sel bakteri. Larutan dibuat
dengan mencampur 50 pL larutan barium klorida
1% (BaClz-2H20) dengan 9,95 mL larutan asam
sulfat 1% (H2SO4) hingga homogen.

Perbandingan suspensi bakteri dengan larutan MC
farland 0,5%

Suspensi bakteri di bandingkan dengan
kekeruhan standar larutan MC Farland 0.5 %. Jika
kekeurah belum sesuai di tambahkan larutan PZ
steril sampai mencapai kekeruhan yang sama
dengan larutan standar.

Inokulasi Bakteri

Suspensi bakteri di inokulasi pada media
agar kambing Jawa dan agar darah domba tanpa
pengenceran serial, teknik yang digunakan adalah
streak plate 4 zona. Tahap- tahap inokulasi bakteri
Staphylococcus aureus, ose steril dipijarkan di atas
bunsen sampai memijar, dinginkan. Suspensi
bakteri diambil satu ose dan ditanam pada media
darah kambing Jawa dan media darah domba
menggunakan metode streak plate empat zona.
Media yang telah diinokulasi diinkubasi pada suhu
37°C di dalam inkubator selama 24 dan 48 jam.
Pengamatan
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Pada pengamatan kultur bakteri setelah
masa inkubasi selama 24 jam dan 48 jam,
dilakukan pengamatan secara makroskopis untuk
menilai karakter pertumbuhan pada media darah.
Pengamatan meliputi penghitungan jumlah koloni
bakteri yang tumbuh pada setiap media,
pengukuran diameter zona hemolisis di sekitar
koloni menggunakan pengaris berskala mm,
penentuan jenis hemolisis (o, B, atau 7y), serta
pengamatan morfologi koloni sebagai parameter
pendukung identifikasi Staphylococcus aureus.
Data yang disajikan merupakan hasil pengamatan
akhir setelah 48 jam inkubasi, ketika karakter
hemolisis terlihat optimal

Perhitungan  koloni  diameter zona
hemolisis hanya koloni yang terpisah dan jelas.
Hal ini dilakukan untuk memastikan jumlah koloni
dapat dihitung dan diameter zona hemolisis dapat
diukur dengan akurat, mengingat zona awal terlalu
padat jika langsung ditanam dari perbandingan MC
Farland 0,5%

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari hasil perhitungan
jumlah koloni, diameter zona hemolisis, jenis
hemolisis, dan morfologi koloni. Pengamatan
dilakukan pada waktu inkubasi 24 dan 48 jam. Data
jumlah koloni dan diameter zona hemolisis dicatat
dalam tabel observasi untuk setiap ulangan dan
perlakuan

Teknik Analisis Data

Setiap perlakuan dilakukan tiga kali
pengulangan (triplikat) untuk memastikan data
lebih representatif. Hasil pengukuran dari tiga
ulangan tersebut kemudian dihitung rata-ratanya
untuk masing-masing perlakuan. Jumlah koloni
dan ukuran diamter zona hemolisis Staphylococcus
aureus dianalisis secara statistik. Sebelum
dilakukan uji perbandingan, data numerik diperiksa
normalitasnya menggunakan uji shapiro- wilk.
Data yang Dberdistribusi normal kemudian
dianalisis dengan uji Independent Samples t-test,
sedangkan data yang tidak normal dianalisis
menggunakan uji Man Withney. Sementara itu,
parameter lain seperti jenis hemolisis (o,p,y) dan
morfologi koloni ditampilkan secara deskriptif
dalam bentuk frekuensi dan presentase untuk
melihat pola pertumbuhan bakteri pada media
darah Kambing Jawa dibandingkan dengan agar
darah berbasis darah domba.

HASIL

Penelitian ini bertujuan membandingkan
efektivitas penggunaan darah domba dan darah
kambing Jawa sebagai komponen blood agar
terhadap pertumbuhan serta pola hemolisis bakteri
Staphylococcus aureus sebagai alternatif media
kultur yang praktis dan terjangkau di laboratorium
mikrobiologi.

Morfologi Koloni
Tabel 1
Hasil Pengamatan Morfologi
No. Jenis Media Identitas Bentuk Warna Tepi Elevasi Permukaan
Sampel
1. BA Darah Domba C-1D Circular Putih Entire Convex Smooth
2. BA Darah Domba C-2D Circular kecil ~ Putih cream  Entire  Convex Smooth
3. BA Darah Domba C-3D Circular Putih cream  Entire  Convex Smooth
4.  BA Darah Kambing Jawa C-1K Circular Putih cream  Entire Convex Smooth
5. BA Darah Kambing Jawa C-2K Circular Putih Entire Convex Smooth
6.  BA Darah Kambing Jawa C-3K Circular Putih cream  Entire  Convex Smooth

Berdasarkan Tabel 1, seluruh koloni bakteri
Staphylococcus aureus menunjukkankarakteristik
morofologi yang seragam, yaitu berbentuk circular,
tepi entire, elevasi convex, dan permukaan smooth.

Tabel 2

Warna koloni didominasi oleh putih dan putih
krem.
Jumlah Koloni

Jumlah Koloni

No. Media Agar Darah Domba Media Agar Darah Kambing Jawa

1. C-1D C-2D C-3D C-1K C-2K C-3K

2. > 300 >300 (TNTC) +45 >300 (TNTC) +140 Koloni +40 Koloni
(TNTC) Koloni

3. Rerata : 215 Koloni Rerata :160 Koloni
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Bedasarkan data pada tabel IV. 2 Pada
beberapa cawan, pertumbuhan koloni sangat
banyak sehingga tidak dapat dihitung secara pasti

(TNTC) dan diasumsikan sebagai 300 koloni untuk
keperluan analisis.
Jenis Hemolisis

Tabel 3
Jenis Hemolisis
No. Jenis Media Identitas Jenis Deskripsi visual zona
Sampel Hemolisis
1. BA C-1D - hemolisis Zona bening besar dan jelas pada satu koloni
Darah Domba dominan
2. BA C-2D B- hemolisis ~ Zona bening sempit pada koloni kecil
Darah Domba
3. BA C-3D B- hemolisis ~ Zona bening jelas disekitar koloni
Darah Domba
4. BA C-1K - hemolisis Zona bening, besar jelas pada satu koloni, koloni
Darah Kambing Jawa lain kurang jelas karna terlalu padat
5. BA C-2K - hemolisis Bening, jelas mengelilingi koloni
Kambing Jawa
6. BA C-3K - hemolisis Zona bening sempit mengelilingi koloni

Darah Kambing Jawa

Berdasarkan Tabel 3, jenis hemolisis yang
muncul pada media darah domba maupun agar
darah kambing Jawa menunjukkan pola yang sama,

yaitu hemolisis B (beta) yang ditandai dengan
adanya zona bening di sekitar koloni.

Diameter Zona Hemolisis
Tabel 4
Hasil Pengamatan Diameter Zona Hemolisis (mm)

No. Media Agar Darah Domba Media Agar Darah Kambing Jawa
1. C-1D C-2D C-3D C-1K C-2K C-3K
2. 0,3 mm 0,3 mm 0,3 mm 0,3mm 0,4 mm 0,5 mm
3. Rerata :0,3 mm Rerata :0,4 mm

Berdasarkan Tabel 4, diameter zona
hemolisis pada kedua media relatif serupa,
meskipun media darah  kambing Jawa
menunjukkan rata-rata yang sedikit lebih besar
dibandingkan darah domba. Uji normalitas
Shapiro—Wilk menunjukkan data pada media darah

kambing Jawa berdistribusi normal (p = 1,000),
sedangkan darah domba tidak (p <0,001), sehingga
analisis dilanjutkan dengan uji Mann—Whitney.
Hasil uji menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok (p =0,367)
(Tabel 5)
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b 4) b (5) b (6)
Gambar 1. Koloni Staphylococcus aureus pada media agar darah domba (a) dan media agar darah kambing Jawa (b)

Keterangan:

1 = C-1D (media agar darah domba, ulangan 1, inkubasi 48 jam)

2 = C-2D (media agar darah domba, ulangan 2, inkubasi 48 jam)

3 = C-3D (media agar darah domba, ulangan 3, inkubasi 48 jam)

4 = C-1K (media agar darah kambing Jawa, ulangan 1, inkubasi 48 jam)

5 = C-2K (media agar darah kambing Jawa, ulangan 2, inkubasi 48 jam)

6 = C-3K (media agar darah kambing Jawa, ulangan 3, inkubasi 48 jam)

Hasil Normalitas Data Diameter zona hemolisis: Salah satu kelompok,

Sebelum wuji perbedaan, dilakukan uji yaitu media darah kambing, tidak berdistribusi
Shapiro-Wilk untuk memeriksa distribusi data, normal (p<0,05).
berikut hasil analisis distribusi data : Karena ada data yang tidak normal, uji
Jumlah koloni: Media darah domba tidak selanjutnya menggunakan Mann-Whitney (non-
berdistribusi normal (p<0,05) karena adanya data parametrik) karena memberikan keunggulan dalam
TNTC (diasumsikan 300 koloni), sedangkan media distribusi non-normal dibandingkan uji parametrik
darah kambing berdistribusi normal (p>0,05). seperti t-test (Vickers, 2005).
Hasil Uji Statistik Mann-Withney

Tabel 5
Hasil Uji Statistik Mann-Withney
Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan

Jumlah Koloni 0,487 Tidak signifikan
Diameter Zona Hemolisis 0,637 Tidak signifikan

Nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed bakteri yang memerlukan kondisi nutrisi tinggi,
pada jumlah koloni sebesar 0,487 dan diameter seperti Streptococcus ~ pneumoniae dan
zona hemolisis sebesar 0,637. Kedua nilai tersebut Haemophilus influenzae, yang pertumbuhannya
lebih besar dari = 0,05 ( p> 0,05) yang berarti tidak optimal pada media nutrisi standar. Selain
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan itu, media ini juga dikategorikan sebagai media
antar kelompok perlakuan. diferensial, karena mampu membedakan jenis

bakteri berdasarkan kemampuan enzimatik mereka
dalam melisis sel darah merah, yang dikenal
sebagai hemolisis (Karomah, 2026).

Salah satu bakteri yang paling sering
digunakan dalam penelitian dengan media Blood
Agar Plate adalah Staphylococcus aureus, karena
kemampuannya menghasilkan hemolisis yang
khas, yang menjadi indikator penting dalam
identifikasi dan karakterisasi bakteri pada media
darah (Nurhidayanti & Sari, 2022).

Dalam penelitian ini, morfologi koloni
Staphylococcus aureus diamati sejak hari pertama,

PEMBAHASAN

Blood agar adalah media pertumbuhan
yang diformulasikan khusus untuk membantu
identifikasi bakteri patogen dan banyak digunakan
sebagai media standar dalam berbagai prosedur
pemeriksaan mikrobiologi (Maulana & Wijayanti,
2023). Media ini termasuk dalam kategori media
diperkaya (enriched media) karena mengandung
nutrisi tambahan dari darah mamalia yang
mendukung pertumbuhan bakteri fastidious, yaitu
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dan pada pengamatan hari kedua morfologi koloni
meliputi bentuk, tepi, elevasi, dan permukaan tidak
menunjukkan perubahan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa bakteri telah berada pada fase stationer
(stationary phase), sehingga pertumbuhan koloni
tetap stabil dan morfologi konsisten sepanjang
inkubasi. Pengamatan visual pada Gambar 1

mendukung data pada tabel 1-4. yang
menunjukkan karakteristik pertumbuhan
staphylococus aureus setelah masa inkubasi 48
jam, meliputi morfologi koloni, jumlah
koloni,diameter zona hemolisis dan jenis
hemolisis.

Berdasarkan uji frekuensi pada Tabel 1,
seluruh isolat menunjukkan bentuk circular, tepi
entire, elevasi convex, serta pertumbuhan koloni
yang seragam, yang mengindikasikan keseragaman
karakter morfologi antar isolat. Bentuk koloni ini
dapat dijelaskan oleh pola pertumbuhan bakteri
non-motil yang berlangsung secara lokal dari satu
sel asal sehingga menghasilkan koloni yang
cenderung simetris (Vassallo et al., 2019). Elevasi
koloni yang cembung (convex) berkaitan dengan
akumulasi biomassa akibat pertumbuhan sel
bakteri yang membentuk lapisan bertingkat pada
permukaan media agar. Permukaan koloni yang
halus (smooth) mencerminkan pertumbuhan sel
yang padat dan terorganisir dalam satu populasi
yang homogen (Agarwal et al., 2022; Idrees et al.,
2021).

Meskipun demikian, hasil uji frekuensi
menunjukkan bahwa hampir seluruh parameter
morfologi koloni bersifat seragam kecuali pada
warna koloni. Variasi warna koloni pada
Staphylococcus aureus dapat disebabkan oleh
perbedaan tingkat ekspresi pigmen
staphyloxanthin, yaitu karotenoid yang berfungsi
melindungi bakteri dari stres oksidatif. Perbedaan
intensitas warna antar strain mencerminkan variasi
genetik dan fisiologis antar isolat (Campbell et al.,
2023; Nosair et al., 2026). Oleh karena itu,
meskipun sebagian besar karakter morfologi
menunjukkan keseragaman, variasi fenotipik
ringan pada warna koloni merupakan fenomena
biologis yang wajar dan konsisten dengan literatur.

Selain karakter morfologi koloni, hasil uji
frekuensi pada Tabel 3, media blood agar domba
dan kambing Jawa menunjukkan bahwa seluruh
isolat menghasilkan hemolisis B (beta) dengan
persentase 100% yang menandakan tidak adanya
variasi antar isolat. Temuan ini didukung oleh hasil
pengamatan visual pada Gambar 1 yang
menunjukkan adanya zona bening di sekitar koloni
sebagai karakteristik hemolisis 3. Hemolisis pada
media darah terjadi ketika bakteri Staphylococcus

aureus menghasilkan hemolisin, yaitu sebuah
toksin yang merusak membran eritrosit sehingga
menyebabkan lisis sel darah merah. Temuan ini
menunjukkan bahwa seluruh isolat memiliki
kemampuan hemolitik yang konsisten, sejalan
dengan sifat biologis Staphylococcus aureus
sebagai  bakteri  patogen yang mampu
menghasilkan eksotoksin hemolisin (Lai et al.,
2026).

Selain karakter hemolisis, analisis juga
dilakukan terhadap jumlah koloni yang tumbuh
pada media darah domba dan darah kambing Jawa.
Berdasarkan hasil uji frekuensi pada Tabel 2,
jumlah koloni pada media darah domba cenderung
lebih tinggi (diasumsikan 300 koloni/TNTC)
dengan rerata 215 dibandingkan dengan media
darah kambing yang memiliki rerata 160 koloni.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa media
darah domba mendukung pertumbuhan koloni
lebih tinggi dibanding agar darah manusia
kemungkinan karena kandungan nutrisinya yang
lebih kaya (Nurhidayanti & Sari, 2022). Meskipun
demikian, perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik (Mann-Whitney, p=0,487) yang
tersaji pada Tabel 5, sehingga kedua jenis media
dapat dianggap memiliki kemampuan yang serupa
dalam mendukung pertumbuhan Staphylococcus
aureus.

Perbedaan statistik ini kemungkinan
dipengaruhi oleh adanya data ekstrem berupa
TNTC pada media darah domba, serta jumlah
sampel yang terbatas sehingga distribusi data
menjadi tidak normal. Oleh karena itu setelah
dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk, beberapa
data tidak memenuhi asumsi normalitas (mis.
jumlah koloni pada darah domba), schingga
memerlukan  uji non-parametrik seperti
Mann-Whitney untuk membandingkan perbedaan
antar kelompok.

Hasil Uji man withney menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
perlakuan. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi
oleh jumlah ulangan yang terbatas, yaitu hanya tiga
kali pengulangan pada masing- masing perlakuan.
Ukuran sampel yang kecil dapat menurunkan
kekuatan uji statistik (statistical power), sehingga
kemampuan uji dalam mendeteksi perbedaan nyata
menjadi berkurang (Cohen, 1992a).

Pada parameter diameter zona hemolisis,
diameter diukur pada hari kedua inkubasi (48 jam)
untuk membandingkan kemampuan hemolisis
Staphylococcus aureus dalam melisiskan sel darah
pada dua jenis media darah yang berbeda. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik
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untuk menentukan apakah perbedaan antara media
darah kambing Jawa dan darah domba signifikan
secara ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua media memiliki kemampuan hemolitik yang
relatif serupa, meskipun secara deskriptif media
darah kambing Jawa menunjukkan rata-rata
diameter yang sedikit lebih besar dibandingkan
media darah domba sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 4. Namun, berdasarkan hasil uji Mann—
Whitnepay pada Tabel 5 perbedaan tersebut tidak
signifikan secara statistik (p = 0,367) sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua jenis media
memiliki kemampuan yang setara dalam
mendukung aktivitas hemolisis Staphylococcus
aureus. Hasil ini diperkuat oleh pengamatan visual
pada Gambar 1 (1-4) yang menunjukkan adanya
zona hemolisis pada seluruh isolat.

Meskipun demikian, berdasarkan
pengamatan visual pada Gambar 1, terdapat
perbedaan pola distribusi hemolisis. Pada media
darah domba, zona hemolisis tampak lebih jelas
dan lebih merata meskipun memiliki diameter yang
relatif lebih kecil, yang mengindikasikan
kemampuan lisis yang konsisten terhadap seluruh
koloni. Sebaliknya, pada media darah kambing
Jawa, zona hemolisis terlihat lebih luas namun
tidak merata pada seluruh area koloni, yang diduga
dipengaruhi oleh kepadatan pertumbuhan koloni
yang lebih tinggi (Steven & Bassler, 2012).

Salah satu faktor yang kemungkinan
memengaruhi perbedaan kecil diameter zona
hemolisis antara media darah kambing Jawa dan
darah domba adalah kondisi eritrosit dalam sampel
darah yang digunakan untuk membuat media.
Darah domba diperoleh dari UPM Store dan
dikirim melalui paket dengan ice gel selama sekitar
empat hari. Berdasarkan hasil penelitian, darah
utuh yang disimpan pada suhu dingin relatif stabil
hingga sekitar tiga hari, namun perubahan mulai
terjadi jika penyimpanan melebihi hari ketiga,
meskipun dalam kondisi dingin (Wu et al., 2017).

Pada saat sampel diterima, kondisi ice gel
sudah tidak lagi dingin sehingga darah domba tidak
berada pada suhu penyimpanan yang optimal
selama proses pengiriman. Kondisi suhu yang tidak
terkontrol ini dapat mempercepat kerusakan atau
perubahan bentuk eritrosit, yang secara biologis
dapat memengaruhi integritas membran sel darah
merah dan kemampuan sel untuk berinteraksi
dengan bakteri dalam media. Fenomena ini sejalan
dengan temuan literatur tentang storage lesion
eritrosit, di mana perubahan metabolik dan
struktural sel darah yang tersimpan lama dapat

memengaruhi fungsi normalnya (Nemkov et al.,
2025).

Selain faktor kesegaran sampel darah,
perbedaan hasil pada media agar darah kambing
Jawa dan domba dapat dipengaruhi oleh variasi
teknik  inokulasi. Menurut (Fisher, 1935)
konsistensi dalam teknik eksperimental merupakan
faktor penting untuk memperoleh hasil yang akurat
dan dapat diandalkan. Selain itu, variasi jumlah
ulangan sampel yang digunakan lebih sedikit yang
menyebabkan rendahnya kekuatan uji statistik
(statistical power), sehingga kemampuan analisis
dalam mendeteksi perbedaan antar kelompok
menjadi kurang optimal. Akibatnya, perbedaan
yang sebenarnya mungkin ada tidak dapat
teridentifikasi secara signifikan (Cohen, 1992)

Secara umum, darah domba sering
digunakan sebagai standar dalam uji hemolisis
karena mampu menghasilkan zona hemolisis yang
jelas dan konsisten (Yeh et al., 2009), sehingga
variasi kecil yang terjadi pada penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis dan
teknis selama proses penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok perlakuan terhadap jumlah koloni
dan diameter zona hemolisis. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil uji Mann-Whitney dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,487
pada jumlah koloni dan 0,637 pada diameter zona
hemolisis (p > 0,05). Dengan demikian, Ho
diterima dan H: ditolak, yang menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan tidak memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap pertumbuhan
koloni maupun aktivitas hemolisis. Meskipun
demikian, hasil yang tidak signifikan ini
kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan
penelitian, seperti jumlah ulangan yang terbatas,
perbedaan kondisi bahan, serta faktor teknis selama
proses inokulasi.
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